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MOTTO 

 

 

Adapun orang-orang yang berjihad (mempersungguh) di dalam urusan-

Ku maka akan Aku (Allah) tunjukkan jalan-Ku pada mereka, 

sesungguhnya Allah niscaya beserta orang-orang yang berbuat baik".  

(Al-Ankabut : 69) 

 

 

Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.  

(Al-Insyirah : 5-6) 
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Penerapan Algoritma Genetika dalam Menentukan Rute Terpendek 

Perjalanan Wisata di Yogyakarta 

Binti Meisaroh 

13610049 

ABSTRAK 

Kota Yogyakarta sebagai ibukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
merupakan pusat dari berbagai aktivitas masyarakat. Salah satu hal menarik di 
Yogyakarta adalah obyek wisatanya yang begitu banyak. Permasalahan dalam 
menentukan obyek wisata tercepat ini dapat digambarkan dalam suatu graf, 
dimana obyek wisata digambarkan sebagai simpul (vertex). Sedangkan jalan yang 
menghubungkan antar obyek wisata digambarkan sebagai sisi (edge). Masalah 
yang diselesaikan dalam penelitian ini adalah Traveling Salesman Problem (TSP) 
yaitu penerapannya dalam permasalahan menentukan rute terpendek perjalanan 
wisata di Yogyakarta dengan menggunakan Algoritma Genetika.  

Algoritma Genetika adalah suatu algoritma pencarian heuristik yang 
didasarkan pada mekanisme alam dan operasi genetika pada kromosom. Solusi 
yang diperoleh dari Algortima Genetika ditentukan oleh operator dan parameter 
yang digunakan. Operator Algoritma Genetika meliputi seleksi, crossover, dan 
mutasi. Parameter Algoritma Genetika meliputi panjang kromosom, ukuran 
populasi, banyaknya generasi, Probabilitas Crossover (Pc), dan Probabilitas 
Mutasi (Pm). 

Solusi pada Algoritma Genetika merupakan solusi random  sehingga tidak 
selalu memberikan hasil yang optimal. Pada penelitian ini kondisi berhenti 
terpenuhi yaitu setelah � generasi tidak didapatkan fitness yang lebih tinggi. 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Algoritma Genetika diperoleh 
jarak terpendek perjalanan wisata di Yogyakarta yang ditempuh adalah 21,45 km 
dengan rute perjalanan Stasiun Tugu � Benteng Vredeburg � Keraton 
Yogyakarta � Taman Sari � Taman Pintar � Pura Pakualaman � XT Square 
� Masjid Kota Gede � Gembira Loka Zoo � Pasar Beringharjo � Stasiun 
Tugu. 

 

Kata Kunci  :  Rute Terpendek, Travelling Salesman Problem (TSP), Algoritma 
Genetika
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kota Yogyakarta sebagai ibukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan pusat dari berbagai aktivitas masyarakat antara lain pusat 

perdagangan, pendidikan, perindustrian, pemerintahan dan pariwisata. Selain 

sebutan sabagai kota pelajar, Daerah Istimewa Yogyakarta juga mempunyai 

banyak tempat dan jenis objek wisata. Mulai dari wisata budaya, seperti keraton, 

bangunan candi, benteng, serta bangunan-bangunan kuno bersejarah, sampai 

wisata alam dan objek-objek wisata yang lain. 

Wisatawan domestik maupun mancanegara banyak berkunjung ke tempat 

wisata, baik menggunakan kendaraan pribadi atau kendaraan umum. Menurut 

Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta, ada peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor pada setiap tahunnya, dengan persentase kenaikan rata-rata 6,42 persen 

pertahun. Adanya peningkatan jumlah kendaraan tersebut yang datang ke 

Yogyakarta mengakibatkan semakin tingginya tingkat kepadatan lalu lintas di 

setiap ruas jalan raya Yogyakarta. Sehingga dalam sebuah perjalanan untuk 

menuju obyek wisata satu dengan yang lainnya seringkali ditemukan rute 

perjalanan dengan jarak yang pendek tetapi harus memakan waktu tempuh yang 

lama. Selain itu ada juga rute perjalanan dengan jarak yang panjang tetapi waktu 

tempuh yang singkat. Hal ini sering kali memunculkan kendala dalam pemilihan 

rute menuju obyek wisata dengan waktu tempuh tercepat. 
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Permasalahan dalam menentukan obyek wisata tercepat ini dapat 

digambarkan dalam suatu graf, dimana obyek wisata digambarkan sebagai simpul 

(vertex). Sedangkan jalan yang menghubungkan antar obyek wisata digambarkan 

sebagai sisi (edge). Masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

Traveling Salesman Problem (TSP) yaitu penerapannya dalam permasalahan 

menentukan rute terpendek perjalanan wisata di Yogyakarta.  

Traveling Salesman Problem (TSP) adalah salah satu permasalahan 

optimalisasi untuk menemukan siklus Hamilton yang memiliki bobot minimum 

pada sebuah graf terhubung. Tujuan TSP untuk mencari rute dari tempat asal ke 

tempat lain yang akan dituju dengan syarat setiap tempat hanya dapat dikunjungi 

satu kali dan harus kembali ke tempat asal. Algoritma yang bisa di terapkan pada 

permasalahan TSP diantaranya adalah Nearest Neighbor Heuristic, Cheapest 

Insertion Heuristic, Ant Colony Optimation, Branch and Bound Method, dan 

Algoritma Genetika. 

Algoritma Genetika bisa digunakan untuk mencari solusi optimal dalam 

menentukan sebuah rute perjalanan. Algoritma Genetika mempunyai keunggulan 

waktu komputasi yang lebih cepat untuk permasalahan yang luas dibandingkan 

menggunakan algoritma yang lain. Akan tetapi Algoritma Genetika mempunyai 

kekurangan yaitu hasil dari pencarian seringkali bukan merupakan solusi yang 

optimal akan tetapi hanya mendekati optimal.  

Penelitian ini akan membahas mengenai Algoritma Genetika dan 

penerapannya untuk menentukan obyek wisata dengan rute terpendek di 

Yogyakarta yang titik awal serta titik akhirnya telah ditentukan yaitu Stasiun 
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Tugu Yogyakarta. Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil judul penelitian 

“Penerapan Algoritma Genetika dalam Menentukan Rute Terpendek Perjalanan 

Wisata di Yogyakarta”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan masalah yaitu bagaimana 

konsep dan cara kerja Algoritma Genetika dalam menentukan rute terpendek 

perjalanan wisata di Yogyakarta? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan penelitian ini akan dibahas tentang penerapan 

Algoritma Genetika dalam menentukan rute terpendek perjalanan wisata di Kota 

Yogyakarta diperlukan batasan masalah, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di wilayah  Yogyakarta 

2. Pencarian jalur terpendek pada penelitian ini tidak memperhatikan jam 

buka dan tutup objek wisata, kondisi jalan, lampu lalu lintas, portal jalan, 

penutupan jalan sementara, dan halangan sejenisnya. 

3. Rute terpendek diukur berdasarkan perhitungan jarak 

4. Pemilihan jarak yang digunakan adalah opsi jarak dengan waktu tempuh 

tercepat di dalam Google Maps. 

5. Jumlah objek wisata yang dikaji dalam penelitian ini sebanyak 9 obyek 

wisata yang merupakan obyek wisata dengan kunjungan terbanyak 

berdasarkan data dari Dinas Pariwisata di Kota Yogyakarta. 

6. Jarak sebenarnya diambil dari Google Maps yang diunduh pada hari 

Kamis, 19 Oktober 2017 pukul 13.00. 
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7. Peta yang digunakan adalah peta Yogyakarta yang diambil dari Google 

Maps. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

Mengetahui konsep dan cara kerja Algoritma Genetika dalam 

menentukan rute terpendek obyek wisata di Yogyakarta. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui implementasi dari Algoritma Genetika dalam menentukan 

rute terpendek perjalanan wisata di Yogyakarta. 

2. Bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam pencarian 

obyek wisata di Yogyakarta dengan waktu tempuh tercepat.  

1.6. Tinjauan Pustaka 

Jurnal yang berjudul “Penerapan Algoritma Genetika pada Sistem 

Rekomendasi Wisata Kuliner” yang ditulis oleh Agus Wahyu Widodo dan Wayan 

Firdaus Mahmudy tahun 2010. Dalam penelitiannya membahas tentang penerapan 

Algoritma Genetika dalam menentukan model rekomendasi wisata kuliner di Kota 

Malang dengan kasus Traveling Salesman Problem with Time-Window (TSP-TW). 

Skripsi yang berjudul “Aplikasi Algoritma Genetika untuk Menyelesaikan 

Masalah Traveling Salesman Prolem (TSP)” yang ditulis oleh Sakinatul Chasanah 

mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2011. 

Dalam penelitiannya membahas tentang penggunaan Algoritma Genetika untuk 

menyelesaikan masalah TSP. 



5 
 

 

Skripsi yang berjudul “Penerapan Algoritma Genetika dan Algoritma 

Dijkstra untuk Menyelesaikan Shortest Path Problem” yang ditulis oleh Noor 

Chamidah mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga pada 

tahun 2012. Dalam penelitiannya membandingkan Algoritma Genetika dan 

Algoritma Dijkstra untuk menyelesaikan masalah Shortest Path Problem. 

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Perbedaan 

1. Agus Wahyu 

Widodo dan 

Wayan Firdaus 

Mahmudy 

(2010) 

Penerapan Algoritma 

Genetika pada Sistem 

Rekomendasi Wisata 

Kuliner 

Membahas tentang 

penerapan Algoritma 

Genetika dalam menentukan 

model rekomendasi wisata 

kuliner di Kota Malang 

dengan kasus Traveling 

Salesman Problem with 

Time-Window (TSP-TW). 

2. Sakinatul 

Chasanah 

(2011) 

Aplikasi Algoritma 

Genetika untuk 

Menyelesaikan Masalah 

Traveling Salesman 

Prolem (TSP). 

Berisi tentang penyelesaian 

TSP dengan menggunakan 

Algoritma Genetika. 

3. Noor Chamidah 

(2012) 

Penerapan Algoritma 

Genetika dan Algoritma 

Dijkstra untuk 

Membandingkan Algoritma 

Genetika dan Algoritma 

Dijkstra dalam 
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Menyelesaikan Shortest 

Path Problem. 

menyelesaikan masalah 

Shortes Path Problem.  

4. Binti Meisaroh Penerapan Algoritma 

Genetika dalam 

Menentukan Rute 

Terpendek Perjalanan 

Wisata di Yogyakarta 

Berisi pembahasan tentang 

penerapan Algoritma 

Genetika dalam menentukan 

rute terpendek perjalanan 

wisata di Yogyakarta 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

sistematika penulisan, dan metode peneltian. 

BAB II Landasan Teori  

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan graf, 

algoritma dan Algoritma Genetika. 

BAB III Pembahasan 

Pada bab ini akan dijelaskan konsep dari Algoritma Genetika dan 

penerapannya dalam menentukan rute terpendek obyek wisata di 

Yogyakarta. 
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BAB IV Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran-

saran yang membangun yaitu komentar peneliti mengenai beberapa hal 

yang belum dapat dikerjakan oleh peneliti karena keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan peneliti. 

1.8. Metode Penelitian 

Jenis penelitian tugas akhir ini menggunakan penelitian studi literatur 

yaitu dengan membahas dan menjabarkan konsep-konsep yang sudah ada. Dalam 

hal ini, penyusun menggunakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulan data dan informasi dari beberapa buku dan 

jurnal. 

Sumber data diambil dari berbagai buku, jurnal, makalah ataupun artikel-

artikel yang berkaitan dengan Algoritma Genetika, TSP dan data-data mengenai 

objek wisata yang ada di Yogyakarta. Berbagai sumber yang dikumpulkan 

peneliti kebanyakan buku-buku tentang bentuk umum atau pengenalan bentuk 

Algoritma Genetika. 

Dalam skripsi ini akan dicoba menggabungkan dan melengkapi teori dari 

berbagai sumber yang ada untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Baik 

dari buku, jurnal, maupun data dari dinas terkait yang telah diperoleh peneliti. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari tentang Algoritma Genetika dan Tavelling Salesman 

Problem. 
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2. Mempelajari penggunaan Algoritma dalam menentukan rute terpendek 

pada masalah TSP dengan menentukan jaraknya terlebih dahulu. 

3. Mencari data obyek wisata di Yogyakarta yang diperoleh dari Dinas 

Pariwisata di Kota Yogyakarta.  

4. Menerapkan Algoritma Genetika dalam menentukan rute terpendek 

perjalanan wisata di Yogyakarta. 
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BAB   IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang penerapan Algoritma Genetika 

dalam menentukan rute terpendek perjalanan wisata di Yogyakarta dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Algoritma Genetika dalam penyelesaian Traveling Salesman problem 

(TSP) ditentukan oleh parameter dan operator. Parameter Algoritma 

Genetika meliputi panjang kromosom yaitu gabungan dari titik-titik 

destinasi wisata, ukuran populasi yaitu sekumpulan dari gabungan dari 

titik-titik destinasi wisata yang akan diproses bersama dalam suatu siklus, 

banyaknya generasi menyatakan satu satuan siklus proses evolusi, 

probabilitasi crossover (Pc), dan probabilitas mutasi (Pm). Operator dalam 

Algoritma Genetika meliputi seleksi, crossover dan mutasi. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh jarak 

terpendek yang akan ditempuh adalah 21,45 km dengan rute perjalanan 

destinasi wisata yaitu Stasiun Tugu � Benteng Vredeburg � Keraton 

Yogyakarta � Taman Sari �Taman Pintar � Pura Pakualaman � XT 

Square � Masjid Kota Gede � Gembira Loka Zoo � Pasar Beringharjo 

� Stasiun Tugu. 
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4.2. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan skripsi ini, maka terdapat beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Algoritma Genetika dalam menentukan rute terpendek 

perjalanan wisata di Yogyakarta dapat dilengkapi dengan pemrograman 

komputer dalam penelitian selanjutnya dikarenakan akan memberikan 

solusi yang lebih cepat dan generasi yang dihasilkan juga lebih banyak. 

2. Algoritma Genetika bisa dibandingkan kinerjanya dengan Algoritma lain 

untuk masalah yang sama. 

3. Algoritma Genetika pada kasus yang kompleks hendaknya menggunakan 

parameter ukuran populasi dan banyaknya generasi yang lebih banyak 

untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran pemilihan tabel jarak antara dua titik destinasi wisata : 

 

Gambar 1 Jarak antara Stasiun Tugu 
– Gembira Loka Zoo 

 

Gambar 2 Jarak antara Stasiun Tugu 
– Taman Pintar 

 

Gambar 3 Jarak antara Stasiun Tugu 
– Keraton Yogyakarta 

 

Gambar 4 Jarak antara Stasiun Tugu 
– Taman Sari 
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Gambar 5,m Jarak antara Stasiun 
Tugu – Pura Pakualaman 

 

Gambar 6 Jarak antara Stasiun Tugu – 
Pasar Beringharjo 

 

Gambar 7 Jarak antara Stasiun Tugu – 
Masjid Kota Gede 

 

Gambar 8 Jarak antara Stasiun Tugu – 
Benteng Vredeburg 
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Gambar 9 Jarak antara Stasiun Tugu – 
XT Square 

 

Gambar 10 Jarak antara Gembira Loka 
Zoo – Taman Pintar 

 

Gambar 11 Jarak antara Gembira 
Loka Zoo – Keraton Yogyakarta 

 

Gambar 12 Jarak antara Gembira Loka 
Zoo – Taman Sari 
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Gambar 13 Jarak antara Gembira 
Loka Zoo – Pura Pakualaman 

 

Gambar 14 Jarak antara Gembira Loka 
Zoo – Pasar Beringharjo 

 

Gambar 15 Jarak antara Gembira 
Loka Zoo – Masjid Kota Gede 

 

Gambar 16 Jarak antara Gembira Loka 
Zoo – Benteng Vredeburg 
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Gambar 17 Jarak antara Gembira 
Loka Zoo – XT Square 

 

 

Gambar 18 Jarak antara Taman Pintar 
– Keraton Yogyakarta 

 

 

Gambar 19 Jarak antara Taman Pintar 
– Taman Sari 

 

Gambar 20 Jarak antara Taman Pintar 
– Pura Pakualaman 
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Gambar 21 Jarak antara Taman Pintar 
– Pasar Beringharjo 

 

Gambar 22 Jarak antara Taman Pintar 
– Masjid Kota Gede 

 

 

Gambar 23 Jarak antara Taman Pintar 
– Benteng Vredeburg 

 

 

Gambar 24 Jarak antara Taman Pintar 
– XT Square 
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Gambar 25 Jarak antara Keraton 
Yogyakarta – Taman Sari 

 

Gambar 27 Jarak antara Keraton 
Yogyakarta – Pasar Beringharjo 

 

Gambar 26 Jarak antara Keraton 
Yogyakarta – Pura Pakualaman 

 

Gambar 28 Jarak antara Keraton 
Yogyakarta – Masjid Kota Gede 
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Gambar 29 Jarak antara Keraton 
Yogyakarta – Benteng Vredeburg 

  

Gambar 30 Jarak antara Keraton 
Yogyakarta – XT Square 

 

 

Gambar 31 Jarak antara Taman Sari – 
Pura Pakualaman 

 

 

Gambar 32 Jarak antara Taman Sari – 
Pasar Beringharjo 
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Gambar 33 Jarak antara Taman Sari – 
Masjid Kota Gede 

 

 

Gambar 34 Jarak antara Taman Sari – 
Benteng Vredeburg 

 

 

Gambar 35 Jarak antara Taman Sari – 
XT Square 

 

 

Gambar 36 Jarak antara Pura 
Pakualaman – Pasar Beringharjo 
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Gambar 37 Jarak antara Pura 
Pakualaman – Masjid Kota Gede 

 

 

Gambar 38 Jarak antara Pura 
Pakualaman – Benteng Vredeburg 

 

 

Gambar 39 Jarak antara Pura 
Pakualaman – XT Square 

 

 

Gambar 40 Jarak antara Pasar 
Beringharjo – Masjid Kota Gede 
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Gambar 41 Jarak antara Pasar 
Beringharjo – Benteng Vredeburg 

 

 

Gambar 42 Jarak antara Pasar 
Beringharjo – XT Square 

 

 

Gambar 43 Jarak antara Masjid Kota 
Gede – Benteng Vredeburg 

 

 

Gambar 44 Jarak antara Masjid Kota 
Gede – XT Square 
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Gambar 45 Jarak antara Benteng 
Vredeburg – XT Square 
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Peta Letak Obyek Wisata di Kota Yogyakarta 

 

Gambar 46 Peta Letak Stasiun Tugu Yogyakarta 

 

 

Gambar 47 Peta Letak Gembira Loka Zoo 
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Gambar 48 Peta Letak Keraton Yogyakarta 

 

Gambar 49 Peta Letak Taman Sari 
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Gambar 50 Peta Letak Pura Pakualaman 

 

Gambar 51 Peta Letak Pasar Beringharjo 
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Gambar 52 Peta Letak Masjid Kota Gede 

 

Gambar 53 Peta Letak Benteng Vredeburg 
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Gambar 54 Peta Letak XT Square 
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